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ABSTRAK

FUAD RACHMAN : Pengarun Model Mind mapping dengan media visual terhadap
kemampun menceritakan lingkungan alam dan lingkungan buatan disekitar rumah dan sekolah
padakelas |1l SDN Tengger Kidul 2, Skripsi, PGSD, FKIP UNP Kediri, 2016.

Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan dan pengalaman pendliti bahwa
pembelgjaran Ilmu Pengetahuan Sosial di Sekolah Dasar masih didominasi oleh aktivitas klasikal
dengan dominasi berpusat pada guru yang aktif. Akibatnya suasana kelas menjadi monoton,
pasif dan membosankan. Hal tersebut terlihat pada kemampuan siswa dalam memahami materi
yang diberikan oleh guru yang belum maksimal.

Permasalahan dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana kemampuan menceritakan
lingkungan alam dan lingkungan buatan disekitar rumah dan sekolah dengan menggunakan
pembelgjaran konvensional siswa kelas 111 SDN Tengger Kidul 2 Kecamatan Pagu Kabupaten
Kediri taun garan 2015-2016 (2) Bagaimana kemampuan menceritakan lingkungan alam dan
lingkungan buatan disekitar rumah dan sekolah dengan menggunakan model Mind Mapping
dengan media visual siswa kelas I11 SDN Tengger Kidul 2 Kecamatan Pagu Kabupaten Kediri
Tahun garan 2015-2016 ? (3) Adakah pengaruh penggunakan model Mind Mapping dengan
media visual terhadap kemampuan menceritakan lingkungan alam dan lingkungan buatan
disekitar rumah dan sekolah siswa kelas I11 SDN Tengger Kidul 2 Kecamatan Pagu Kabupaten
Kediri taun gjaran 2015-2016 ?

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan subjek penelitian siswakelas 111
SDN Tengger Kidul I[l1.Analiss data yang digunakan adalah statistik inferensial dengan
menggunakan uji-t pada taraf signifikan 5 %. Hasil analisis yang dilakukan nilai thiung (6,125) >
ttana ( 2,660 ) dan nilai rata-ratakelas 11 tanpa menggunakan model Mind Mapping ( 70 ) kurang
dari nila KKM (75) dan nilai kelas Il1 dengan menggunakan model Mind Mapping (84,72)
lebih dari nila KKM (75). Artinya ada pengaruh penggunaan medel kontekstual terhadap
kemampuan memberikan tanggapan dan saran sederhanasiswakelas 111 SDN Tengger Kidul 11.

Hasil dari pendlitian ini adaah (1) Kemampuan menceritakan menggunakan model
konvesional siswa kelas I1l SDN Tengger Kidul 11 Kabupaten kediri Tahun Ajaran 2015-2016
dikategorikan sedang. (2) Kemampuan menceritakan menggunakan model Mind Mapping
dengan media visual siswa kelas 11l SDN Tengger Kidul I Kabupaten kediri Tahun Ajaran
2015-2016 dikategorikan tinggi.(3) Ada pengaruh sangat signifikan penggunaan model Mind
Mapping terhadap kemampuan menceritakan siswa kelas 111 SDN Tengger Kidul Il Kabupaten
kediri Tahun Ajaran 2015-2016.

Kata kunci : Model Mind Mapping dengan Media Visual, Kemampuan Menceritakan.
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LATAR BELAKANG MASALAH

Mata pelgaran IPS di sekolah
dasar digarkan sgjak kelas 1 sampai
kelas 6. Pembelgaran IPS di sekolah
dasar diarahkan bukan hanya kepada
penguasaan ilmu sosial, tetapi juga
sebagal materi yang mengembangkan
kompetenss dan tanggung jawab
individu, sebagai warga negara. Dengan
ini diharapkan mampu meningkatkan
kemampuan peserta didik untuk berfikir
logis dan kritis di daam lingkungan
keluarga dan masyarakat serta yakin
bisa  mengatas masalah  yang
dihadapinya dengan kekuatan fisik dan
sosid yang akan membentuk pribadi
yang baik serta bertanggung jawab.

Tujuan mata pelgaran IPS yang
diberikan pada jenjang sekolah dasar
adalah memperkenalkan siswa kepada
pengetahuan tentang kehidupan
masyarakat secara sistematis yang dapat
mendidik, mengembangkan
pengetahuan sikap dan ketrampilan.
Adapun tujuan IPS bagi peserta didik
menurut Gunawan, Rudi (2011. 39)
adalah sebagal berikut :

1. mengenalkan  konsep-konsep
yang berkaitan tentang
kehidupan masyarakat dan
lingkungan ;

2. memiliki kemampuan dasar
untuk berfikir logis, dan kritis,
rasa inggin tau, ingkuiri,
memecahkan masalah  dan
ketrampilan dalam kehidupan
sosid ;

3. memiliki komitmen  dan
terhadap nilai-nilai kehidupan
sosial dan kemanusiaan ;

4. memiliki kemampuan
berkomunikasi, bekerjasama
dan berkompetisi

dalam masyarakat yang majemuk,
di tingkat lokal, dan global;

Dengan demikian tujuan mata
pelgaran IPS membentuk individu
saing  menghormati, demokratis,
bertanggung jawab dan pribadi yang

baik. Pada dasarnya kajian IPS di
sekolah dasar sangatlah luas, tetapi
dalam tingkat sekolah dasar dibatasi
sampai gejala dan masalah sosia yang
dijangkau pada geografi, sgarah dan
ekonomi atau masalah sosia dan
segjarah.

Pada pembelgaran IPS di
sekolah dasar kelas Il terdapat standar
kompetensi; Memahami lingkungan dan
melaksanakan kerjasama di sekitar
rumah dan sekolah, dan Kompetens
dasar, menceritakan lingkungan aam
dan lingkungan buatan di sekitar rumah
dan sekolah. Indikatornya adalah 1)
menyebutkan pengertian lingkungan
adam dan lingkungan buatan, 2)
menyebutkan  contoh-contoh  dari
lingkungan alam dan buatan, 3)
menjelaskan  perbedaan  lingkungan
alam dan buatan, 4) mendiskripsikan
lingkungan alam dan lingkungan buatan
di sekitar rumah dan sekolah. Dengan
indikator tersebut di harapkan siswa
mampu bercerita dengan baik dan benar
serta runtut dan memaka intonasi
dengan baik. Tentang lingkungan alam
dan buatan.

Pada kenyataanya, berdasarkan
observas yang di lakukan terhadap
aktifitas pembelgaran dan  hasil
pembelgaran yang dicapai pada KD;
Menceritakan lingkungan aam dan
lingkungan buatan disekitar rumah dan
sekolah pada kelas 11l SDN Tengger
Kidul 1l kurang maksimal. Berdasarkan
data yang diperoleh dari guru kelas il
SDN Tengger Kidul Il dari 20 siswa
terdapat 14 siswa yang mendapatkan
nila di bawah KKM ( kriteria
ketuntasan minimal ). Selebihnya
mendapatkan nilai di atas KKM. Faktor
penyebab yang utama terletak pada
guru. Guru kurang menerapkan strategi
yang beragam dan strategi yang cocok
pada materi belgar. Proses
pembelgaran cenderung monoton, guru
hanya memberikan contoh bercerita
dengan panduan buku sgja. Siswa hanya
berperan sebagai pendengar sehingga
yang terjadi adalah interaks searah,
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yaitu hanya diwarnai dengan inisiatif
guru kepada siswa sgja, akibatnya
dadam proses pembelgaran siswa
menjadi binggung untuk menceritakan
dan tidak konsentras serta takut salah
kemudian timbulnya rasa kurang
percaya diri sehingga siswa menjadi
kurang kreatif.

Berdasarkan uraian di  atas
dibutuhkan solusi dari masal ah tersebut

satunya dapat menggunakan
strategi pembelgjaran yang kreatif dan
inovatif diantaranya adalah mind
mapping dengan media visual. Sesual
dengan cara kerja otak kita, Mind
Mapping jauh lebih efektif
dibandingkan meringkas dengan cara
biasa (menulis semua poin penting
secara konvensional) atau pun
menandai bagian-bagian yang penting
d  sebuah buku juga dapat
mempermudah ingatan akan sebuah
materi yang di konsepkan dalam Mind
Mapping. Mind Mapping merupakan
cara berfikir yang memadukan atau
mengembangkan kerja dua belahan otak
dalam belgar sehingga menjadi mudah
untuk mengatur dan mengingat segala
bentuk informasi, baik informasi yang
di dapat lisan maupun secaratulis.

Selain  menggunakan  model
pembelgaran, media juga perlu
diterapkan  dalam  suatu  proses
pembelgaran. Media pembelgaran
sebagal pembawa atau penyalur pesan.
Peran media visua di  sSini
mempermudah, mendukung dan
mempertgjam  konsep yang telah
ditananmkan daam model  Mind
Mapping tersebut. Selain itu kelebihan
media visual adalah karena manusia
cenderung berfikir  visua, dapat
meningkatkan daya ingat, memperkecil
kesdah pahaman dan juga dapat
memperkuat materi. Apabila dikaitkan
antara media visual dan pembelgaran
maka proses belgar itu semakin
menarik, efektif dan efisien.

Dapat  disimpulkan  bahwa
menggunakan model Mind Mapping
dengan media visual diharapkan dapat

membawa pengaruh positif bagi siswa
dan guru diharapkan bisa menerapkan
model Mind Mapping dengan media
visual dengan bak dan kredtif.
Terutama pada mata pembelgaran 1PS
tentang menceritakan lingkugan alam
dan lingkungan buatan di sekitar rumah
dan sekolah.

Atas dasar uraian tersebut maka
di pilih judul penelitian “Pengaruh
Model Mind Mapping Dengan Media
Visual Terhadap Kemampuan
Menceritakan Lingkungan Alam dan
Buatan Di Sekitar Rumah Dan
Sekolah pada Kelas |11 SDN Tengger
Kidul 2 Kecamatan Pagu Kabupaten
Kediri taun ajaran 2015-2016".

Salah satu Standar Kompetens
pembelgaran IPS kelas 11l semester 1
yaitu memahami lingkungan dan
melaksanakan  kerja sama disekitar
rumah dan sekolah. Kompetensi Dasar
yaitu menceritakan lingkungan alam
dan lingkungan buatan disekitar rumah
dan sekolah. Diharagpkan siswa mampu
menceritakan lingkungan alam dan
lingkungan buatan secara baik dan
benar dan memakai intonasi dengan
baik. Atas dasar alasan tersebut
diidentifikasi masalahnya “Bagaimana
kemampuan mnceritakan lingkungan
alam dan lingkungan buatan disekitar
rumah dan sekolah dengan
menggunakan pembelajaran
konvensional pada kelas 11l SDN
Tengger Kidul 2 Kecamatan Pagu
Kabupaten Kediri taun ajaran 2015-
2016 ?”

Dalan proses pembelgaran
peran guru sangat penting, agar proses
pembelgjaran berjalan dengan
maksimal. Pada kenyataanya masih ada
banyak guru di SDN Tengger Kidul 2
mengunakan pembelgaran
konvensional.Menurut Djamarah,
Syaiful Bahri dan Aswan Zan (2010:
97) memiliki pengertian yaitu “Metode
pembelgjaran yang bersifat tradisional
atau disebut juga dengan metode
ceramah”. Dalam hal ini guru hanya
membacakan dan memberikan materi
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yang disiapkanya, sehingga siswa hanya
mendengarkan dan  menulis sgja,
sehingga siswa menjadi pasif. Padahal
siswa kelas Ill di harapkan sudah bisa
menceritakan apa yang dilihat dan
didengar. Apabila  guru  terus
menerapkan pembelgjaran konvensional
dan tidak berinovas dalam model
pembel gjaran yang beragam bukan tidak
mungkin KKM ( kriteria ketuntasan
minimal ) akan tidak tercapai. Dengan
demikian dapat diidentifikas masalah
“Bagaimana kemampuan menceritakan
lingkungan alam dan lingkungan
buatan disekitar rumah dan sekolah
dengan menggunakan pembelajaran
konvensional pada siswa kelas 11l SDN
Tengger Kidul 2 Kecamatan Pagu
Kabupaten Kediri taun ajaran 2015-
2016 ?”

Berdasarkan keterangan di atas
lantas muncul permasalahan ketiga yang
berhubungan dengan kemampuan guru
dadam mengenal dan mengetahui
langkah-langkah  penerapan  model
pembelgjaran yang kooperatif tipe Mind
Mapping  vaitu “Bagaimana
kemampuan menceritakan lingkungan
alam dan buatan di sekitar rumah dan
sekolah dengan menggunakan model
Mind Mapping pada siswa kelas Ill
DN Tengger Kidul 2 Kecamatan Pagu
Kabupaten Kediri taun ajaran 2015-
2016 ?”°. Sebaga yang telah di uraikan
di atas, masih banyak guru di SDN
tengger kidul yang belum mengetahui
model Mind Mapping sehingga guru
cenderung masih mengunakan metode
konvensional. Metode konvensiond
daam penergpanya masih didominas
oleh guru sga sehingga terjadi
pembelgjaran yang searah akibatnya
siswa hanya monoton dalam belgjar dan
cenderung bosan. Penguasaan model
Mind Mapping ini sangat penting untuk
dikuasai oleh guru agar tercipta
pembelgaran yang maksimal dan
menarik.

“Bagaimana pengembangan
media visual terhadap kemampuan
menceritakan lingkungan alam dan

lingkungan buatan disekitar rumah dan
sekolah pada siswa kelas Il SDN
Tengger Kidul 2 Kecamatan Pagu
Kabupaten Kediri taun ajaran 2014-
2015 ?”. Kebanyakan guru di SDN
Tengger Kidul 2 tidak mengunakan
media pembelgaran dalam mengajar
maka dari itu otomatis hanya satu media
pembelgaran adalah LKS sehingga
siswa kurang tertarik dalam proses
pembelgaran.

Setelah diketahui  pentingnya
penggunakan model pembelgjaran dan
media pembelgaran tentunya ada
pengarun pada siswa terhadap materi
menceritakan lingkungan aam dan
lingkungan buatan disekitar rumah dan
sekolah. Atas dasar uraian tersebut,
dapat diidentifikasikan masalah
“Adakah pengaruh penggunaan model
Mind Mapping dengan media visual
terhadap kemampuan menceritakan
lingkungan alam dan buatan disekitar
rumah dan sekolah pada siswa kelas 111
DN Tengger Kidul 2 Kecamatan Pagu
Kabupaten Kediri taun ajaran 2015-
2016 ?”

Identifikasl Variabel Penelitian

Menurut pendapat  Sugiyono
(2010: 38), “Variabel penelitian adalah
suatu atribut atau sifat atau nilai dari
orang, obyek, atau kegiatan yang
mempunyai  varias  tertentu  yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgjari
dan kemudian ditarik
kesimpulannya.”Jadi Variabel
penelitian merupakan suatu sifat atau
nila yang ada pada diri seseorang,
obyek benda, ataupun kegiatan yang
mempunyai  varias yang telah
ditetapkan oleh pendliti dan
membutuhkan pencarian data atau
infformasi  agar dapat  diketahui
kesimpulannya.

Menurut Arikunto, Suharsimi
(2010: 161), “Variabel penelitian adalah
objek pendlitian, atau apa yang menjadi
titik perhatian suatu penelitian”. Dengan
kata lain variabel dapat dinyatakan
sebuah konstrak (construct) atau sifat
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yang akan dipelgari daam suatu
penelitian sehingga pada akhirnya bisa
ditarik sebuah kesimpulan.

Berdasarkan pengertian-
pengertian diatas, dapat dirumuskan
bahwa variabel penelitian adalah satu
atribut atau sifat nilai dari orang, objek
dan kegiatan yang mempunyai varias
tertentu yang ditetapkan oleh pendliti
untuk kemudian ditarik kesimpulan.

Dalam judul penelitian
“PENGARUH MODEL MIND
MAPPING DENGAN MEDIA
VISUAL TERHADAP
KEMAMPUAN MENCERITAKAN
LINGKUNGAN ALAM DAN
LINGKUNGAN BUATAN DI
SEKITAR RUMAH DAN
SEKOLAH KELASI11 SD TENGER
KIDUL I KECAMATAN PAGU
KABUPATEN  KEDIRI TAUN
AJARAN 2014-2015”terdapat  dua
variabel yaitu variabel bebas (x): model
Mind Mapping dan media Visual,
sedangkan  variabel  terikat  (y):
kemampuan menceritakan lingkunga
alam dan lingkungan buatan.

A. Teknik dan Pendekatan Pendlitian

1. Teknik Penelitian

Teknik penelitianmenggunakan
teknik  penelitian  pre-eksperimental,
yang berdisain One group pretest-
posttest design, dengan memberikan
soal jenis pretest yaitu suatu teknik
yang menerapkan adanya tes sebelum
perlakuan  (pembelgaran  sebelum
menggunakan model Mind Mapping
dengan media visual) dan post- test
yaitu tes ditergpkan setelah mendapat
perlakuan (pembelgjaran setelah

[ 01X O }

Keterangan :

a O1 = Nila pretes
(sebelum mendapat
perlakuan)

b. O2 = Nila post-test
(sesudah mendapat
perlakuan)
2.Pendekatan Pendlitian
Pendekatan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif. =~ Alasan ~ menggunakan
pendekatan kuantitatif adalah data yang
diperoleh  berupa angka sebagai
petunjuk yang menggambarkan hasil
dari siswa dalam menguasai materi
yang telah disampaikan oleh guru. Hal
ini sesuai dengan pendapat Sugiono
(2010:23) bahwa, “Pendekatan
Kuantitatif dapat digunakan apabila
ingin mendapatkan data yang akurat,
berdasarkan yang empiris dan dapat
diukur.”
B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Pendlitian
Penelitian ini dilaksanakan di
SDN Tengger kidul 2 Kabupaten Kediri
Tahun Ajaran 2014/2015 dengan
sasaran penelitian adalah siswa — siswi
kelas |1l dengan pertimbangan karena
dekat dari rumah peneliti, sehingga
dapat mempermudah peneliti dalam
berkomunikasi dan berkonsentrasi
dengan obyek penelitian secara optimal.

2. Waktu Pendlitian

Waktu penelitian adalah waktu

menggunakan model Mind Mapping
dengan media visual).

Dengan demikian hasil
perlakuan dapat diketahui lebih akurat,
karena membandingkan keadaan siswa
sebelum mendapat perlakuan dan . HASIL PENELITIAN
keadaan siswa setelah mendapat A. Deskrips Data Variabel
perlakuan. Sehingga desain pola yang Data penelitian ini  vyaitu
dipakai adalah desain eksperimen One kemampuan menceritakan lingkungan
group pretest-posttest design. alam dan buatan di sekitar rumah dan

berlangsungnya penelitian atau  saat
penelitian ini dilakukan.Keseluruhan waktu
penelitian ini yaitu selama bulan desember
sampai maret 2015.
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sekolah dengan menggunakan model
pembelgaran konvesional, kemampuan
menceritakan lingkungan aam dan
buatan di sekitar rumah dan sekolah,
dan pengaruh model pembelgaran Mind
Mapping dengan media visual terhadap
menceritakan lingkungan aam dan
buatan di sekitar rumah dan sekolah
kelas 1l SD Tengger Kidul 2 Tahun
Ajaran 2015-2016

1. PEMBAHASAN

1. Kemampuan menceritakan
lingkungan adam dan buatan di
sekitar  rumah  dan  sekolah
menggunakan model pembelgaran
konvesional Siswa kelas [l SDN
Tengger kidul 2 Kabupaten Kediri
Tahun Ajaran 2015/2016 tergolong
rendah.

Berdasarkan hasil andlisis
data pembelgaran menceritakan
lingkungan aam dan buatan di
sekitar rumah dan dengan
menggunakan model pembelgaran
konvesional yang diberikan di kelas
3, diketahui terdapat 23 siswa dari 37
siswa yang belum mencapa nilai
KKM (75). Dapat disimpulkan
bahwa siswa kelas 3 SDN Tengger
Kidul 2 Kabupaten Kediri Tahun
Ajaran 2015/2016 dinyatakan kurang
menguasai materi lingkungan alam
dan buatan di sekitar rumah dan
sekolah. Hal tersebut dikarenakan
penggunaan media pembelgaran
yang kurang tepat, kurang kreatif,
dan  kurang variatif. Daam
pembelgaran IImu  Pengetahuan
Sosia (IPS), siswa diminta untuk
mendengarkan materi yang
disampaikan yang dibacakan secara
lisan dan dalam menyampaikan
materi pembelgjaran, masih
menggunakan metode lama yaitu
dengan lisan secara langsung tanpa
adanya dukungan dari media
Dengan demikian, siswa mengalami
kesulitan dalam memahami materi
pembelgaran, siswa cenderung

kurang aktif, dan sebagian besar
siswa merasa kurang tertarik untuk
mengikuti kegiatan pembelgjaran.

. Kemampuan menceritakan

lingkungan aam dan buatan di
sekitar rumah dan sekolah dengan
menggunakan model Mind Mapping
dengan media Visual Siswa kelas 111
SDN Tengger Kidul 2 Kabupaten
Kediri Tahun Ajaran 2015/2016
tergolong tinggi.

Berdasarkan hasil anadlisis
data pembelgaran menceritakan
lingkungan adam dan buatan di
sekitar rumah dan sekolah dengan
menggunakan model Mind Mapping
dengan media visual yang diberikan
di kelas 3, diketahui terdapat 31
siswa dari 37 siswa yang mencapal
nilac KKM (75). Dapat disimpulkan
bahwa siswa kelas 3 SDN Tengger
Kidul 2 Kabupaten Kediri Tahun
Ajaran 2015/2016 dinyatakan dapat
menguasai materi lingkungan aam
dan buatan di sekitar rumah dan
sekolah. Ha tersebut terjadi
dikarenakan  penggunaan media
pembelgjaran yang tepat, kreatif, dan
variatif. Dalam pembelgaran [Imu
Pengetahuan Sosia (IPS), siswa
merasa tertarik untuk memperhatikan
dan memahami  materi  yang
disampaikan dengan menggunakan
media visua dan model pembelgara
Mind Mapping. Media visual ini
mampu membuat siswa lebih tertarik
untuk mendengarkan dan membuat
siswa mampu mengembangkan daya
imajinasi untuk memahami
lingkungan aam dan buatan di
sekitar  rumah  dan  sekolah.
Penggunaan model pembelgaran
Mind Mapping juga  dapat
memberikan rasa tanggung jawab
kepada masing-masing siswa untuk
memahami materi dan mampu
bekerjasama secara tim di dalam
menyel esaikan permasal ahan.
Sehingga dalam mengikuti kegiatan
pembelgaran, siswa tidak akan
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merasa bosan karena biasanya hanya
mendengarkan penjelasan materi
pembelgjaran melalui lisan, namun
dengan bantuan media visua ini,
mereka dapat memahami materi
dengan praktis dan menarik.

. Ada pengaruh penggunaan model
Mind Mapping dengan media visual
terhadap kemampuan menceritakan
lingkungan adam dan buatan di
sekitar rumah dan sekolah siswa
kelas Il SDN Tengger Kidul 2
Kabupaten Kediri.

Berdasarkan  uji  hipotesis
dismpulkan bahwa, “ada pengaruh
penggunaan model model Mind
Mapping dengan media visual
terhadap kemampuan menceritakan
lingkungan alam dan buatan di
sekitar rumah dan sekolah siswa
kelas Il SDN Tengger Kidul 2
Kabupaten Kediri.” dapat diterima,
maka terbukti bahwa penggunaan
model Mind Mapping dengan media
visual dapat memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap kemampuan
menceritakan lingkungan alam dan
buatan di sekitar rumah dan sekolah.
Hal tersebut dapat dibuktikan dengan
pencapaian nilai rata-rata kelas siswa
dengan penggunaan model Mind
Mapping dengan media visual yaitu
84,72 sedangkan dengan penggunaan
model pembelgaran konvesioanal
rata-rata kelasnya yaitu 61,75.

Berdasarkan uraian di atas
dapat diketahui bahwa model Mind
Mapping dengan media visual dapat
memberikan pengaruh yang sangat
signifikan karena dengan adanya
model dan mediaini membuat siswva
aktif di  daam pembelgaran,
sehingga pembelgjaran tidak
monoton dan adanya interaks dua
arah antara guru dengan siswa, serta
tujuan pembelgaran dapat tercapai
dengan maksima dan nila hasil
belgjar siswa bisa meningkat. Oleh
karena itu model Mind Mapping

pelgaran llmu Pengetahuan sosia
pada materi menceritakan
lingkungan aam dan buatan di
sekitar rumah dan sekolah SDN
Tengger Kidul 2 Kecamatan Pagu
Kabupaten Kediri.

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN
SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini
dapat dismpulkan tentang kemampuan
menceritakan lingkungan alam dan
buatan di sekitar rumah dan sekolahkelas
1l SDN Tengger Kidul 2 Kabupaten
Kediri. Berikut ini adalah ssmpulan dari
hasil penelitian tersebut.

Kemampuan menceritakan
lingkungan alam dan buatan di sekitar
rumah dan sekolah menggunakan model
konvensional siswa kelas [l SDN
Tengger Kidul 11 Kabupaten Kediri
dinyatakan kurang mampu . Ha ini
dibuktikan dengan perolehan nilai rata-
rata kelas kurang dari 70 yaitu 61.75

Kemampuan menceritakan
lingkungan alam dan buatan di sekitar
rumah dan sekolah dengan model
pembelgaran Mind Mapping dengan
media visual siswa kelas [l SDN
Tengger Kidul 2 Kabupaten Kediri
dinyatakan mampu/ berhasil. Ha ini
dibuktikan dengan perolehan nilai rata-
rata kelas lebih dari 70 yaitu 84,72.

Berdasarkan  perolehan data
yang telah dianaisis pada bab 4 dapat
dismpulkan bahwa ada pengaruh yang
signifikan pada penggunaan model Mind
Mapping dengan media visual terhadap
Kemampuan menceritakan lingkungan
alam dan buatan di sekitar rumah dan
sekolah siswa kelas 11l SDNTengger
Kidul 2 Kabupaten Kediri. Ha ini
diketahui berdasarkan perolehan dari
thitung (6,125) > tiabe (2,00), Sehlngga
hipotesis nol (Ho) ditolak pada taraf
signifikan 5% dan hipotesis kerja (Ha)
terbukti benar.

dengan media visual sangat efektif B. Implikas

apabila diterapkan pada mata
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Berdasarkan  penelitian ini  dapat

diperoleh implikasi sebagai berikut.

1. Model Mind Mapping dengan media
visual, akan membuat siswa lebih
mudah dalam menceritakan
lingkungan aam dan buatan di
sekitar rumah dan sekolah. Karena
dengan model dan media ini siswa
dapat bekerja sama dalam satu tim
untuk memecahkan persoalan dan
media mempermudah siswa dalam
membedakan lingkungan alam dan
buatan, dengan media gambar siswa
dapat menunujukkan contoh lain
ganmbar yang berkaitan dengan
materi tersebut, sehingga siswa
mampu menceritakan lingkungan
alam dan buatan disekitar rumah dan
sekolah dengan baik.

2. Proses pembelgjaran yang
menggunakan model Mind Mapping
dengan media visual dapat
menciptakan suasana belgjar yang
menyenangkan, kreatif, dan kondusif
sehingga  dapat meningkatkan
semangat belgar siswa daam
menceritakan lingkungan aam dan
buatan di sekitar rumah dan sekolah
dengan baik.

C. Saran

1. Parapendidik seharusnya menambah
pengetahuan tentang perkembangan
model pembelgaran sehingga siswa
tidak bosan dalam mengikuti proses
pembelgaran. Pengetahuan tentang
model pembelgjaran sangat penting
karena dengan model pembelgaran
yang variatif dapat meningkatkan
motivasi belgjar siswa.

2. Bagi para pendliti, untuk melakukan
penelitian selanjutnya hendaknya
dilakukan dengan cara
memperbanyak referens agar
penelitian yang dilakukan dapat
terlaksana dengan benar sesuai
dengan tujuan yang ingin dicapai.

3. Bagi pemimpin sekolah agar
meningkatkan sarana dan prasarana
sekolah sehingga kebutuhan siswa
dalam pembel gjaran dapat terpenuhi.
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